
ABSTRAK

Kajian ini menggambarkan adanya fenomena percmpuan di l{iau mcnduduki
kursi Pemilu tahun 2004 (kajian terhadap pasal 65 UtJ Nomor: 12'Iahun 2403).

Fokusnya adalah fenomena apa saja yang terjadi tidak tcrpenuhinya kctentuan pasal

65 tersebut, yaitu partai politik peserta Pemilu tidak dapat mencapai kuota 30Vo

jumlah perempuan yang dir.rsulkan partai politik tersebut untuk dicalonkan menjadi
anggota legislatif. Dengan metode penelitian Desknftif Sosilogis ana!itis, yaitu
berusaha untuk menggambarkan secara sosiologis dengan analisa yang mendalam
terhadap jawaban pertanyaan yang diajukan, dari para perempuan peserta Pemilu,
akademisi dan politisi sebagai sampel dengan metode pengarnbilan sampel secara
puposhif sampling, diperoleh gambaran seperti apa yang disairrpaikan responden
melalui pertanyaan mendalam bahrva tidak tercapainya kuota oleh partai politik
peserta pemilu adalah; karena perempuan itu sendiri yang belum maksimal untuk
merebut kurusi tersebut, peluang sebenarnya cukup besar karena telah dijamin
Undang-undang, disamping itu juga karena kondisi eksternal rnasih dominannya
jumlah laki-laki yang duduk menjadi pengurus partai politik. Rekomendasi yang
dapat diberikan adalah sangat penting melakukan peningkatan SDM perempuan dan

Diklat di bidang politik khusus terhadap kalangan perempuan serta perlunya
peningkatan keasadam kaum laki-laki dalam memandang calon yang diusukan
jangan dilihat dari segijenis kelamin. .


